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Abstract: The purpose of this research was to improve the comprehension of concepts system of central goverment 
using cooperative learning model type Group Investigation (GI). The research was a room action research conducted 
of two cycle. Subjects of this research were teacher and 4th grade students in SD N Bratan III Surakarta conductd of 
29 students. The data collecting techniques were test, observation, interview, and documentation. And the analyze 
data used interactive technique. The average score of class before action (pre-cycle) is 42,93, in cycle 1 the average 
score increase become improves 78,45, and in cycle 2 increase 86,72. Based on the results of the analysis, a 
conclusion was drawn that using cooperative learning model type Group Investigation (GI) can improve the 
understanding of concepts system of central goverment in 4th grade students of SD N Bratan III Surakarta in the 
academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningatkan pemahaman konsep sistem pemerintahan pusat dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 4 SD N Bratan 
III Surakarta yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. Hasil penelitian menujukan 
nilai rata-rata kelas pratindakan sebesar 42,93 meningkat menjadi 78,45 pada siklus I dan naik menjadi 86,72 pada 
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa melalui penggunaan model pembelajaran Group 
Investigation (GI) dapat meningkatkan pemahaman konsep sistem pemerintahan pusat siswa kelas 4 SD N Bratan III 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: Group Investigation, pemahaman konsep, sistem pemerintahan pusat. 
 
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) di se-
kolah dasar merupakan wahana kurikuler pe-
ngembangan karakter warga Negara Indonesia 
yang demokratis dan bertanggung jawab se-
suai amanat dalam Pancasila dan UUD 1945. 
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 37 me-
nyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) adalah mata pelajaran wajib untuk jen-
jang sekolah dasar. Pendidikan Kewargane-
garaan dapat diartikan sebagai wahana untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 
dan moral yang berakar pada budaya bangsa 
Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan 
dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari 
peserta didik sebagai individu dan anggota ma-
syarakat dalam kehidupan berbangsa dan ber-
negara. Berdasarkan hal tersebut maka pelaja-
ran Pendidikan Kewarganegaraan harus be-
nar-benar dipahami oleh setiap siswa pada 
tingkat sekolah dasar. 
 Salah satu konsep dasar Pendidikan Ke-
warganegaraan yang dipelajari di sekolah da-
sar ialah konsep sistem pemerintahan pusat se-
suai dengan Standar Kompetensi (SK) yang 
terdapat pada silabus KTSP kelas IV semester 
II. Standar kompetensi ini terbagi dalam 2 
(dua) kompetensi dasar yaitu: (1) Mengenal 
lembaga-lembaga negara dalam susunan pe-
merintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, 
Presiden, MA, MK, BPK, dll dan (2) me-
nyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pu-
sat, seperti presiden, wakil presiden, dan para 
mentri. Materi tentang sistem pemerintahan 
pusat penting dikuasai oleh siswa karena ma-
teri ini berkaitan dengan wawasan kebangsaan 
dan pendidikan politik. Sebagai seorang warga 
negara, siswa harus mengetahui sejak dini ba-
gaimana kondisi bangsa dan negaranya ter-
masuk dalam sistem pemerintahan pusat yang 
berlaku di Indonesia saat ini. Selain itu jika 
siswa tidak memahami konsep sistem pe-
merintahan pusat maka nilai mata pelajaran 
PKn akan rendah. 
 Tujuan pembelajaran PKn di SD dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
diamanatkan bahwa melalui pendidikan PKn 
siswa diharapkan memiliki kompetensi: (1) 
Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam me-
nanggapi isu Kewarganegaraan, (2) Berparti-
sipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta 
bertindak secara sadar dalam kegiatan ber-
 
 
 
masyarakat, berbangsa dan bernegara, (3) Ber-
kembang secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat di Indonesia agar dapat hidup ber-
sama dengan bangsa-bangsa lain, (4) Berinter-
aksi dengan bangsa-bansa lain dalam peraturan 
dunia secara langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (De-
diknas, 2006: 49). Oleh karena itu PKn meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang penting 
bagi siswa karena perannya sagat berguna da-
lam kehidupan sehari-hari. 
 Terkait dengan tujuan pembelajaran PKn 
di SD sangat penting bagi peserta didik, maka 
peran guru sangat penting dalam proses pem-
belajaran.  Hal tersebut dapat dilakukan de-
ngan penggunaan pendekatan, strategi, model, 
metode dan media pembelajaran yang tepat 
dan inovatif.  Pemilihan pendekatan, strategi, 
model, metode dan media pembelajaran yang 
tepat dapat mendorong siswa untuk berpikir 
kritis, aktif, kreatif serta menciptakan kondisi 
belajar yang interaktif, efektif dan efisien. Pe-
nggunaan model pembelajaran harus sesuai 
dengan materi yang disampaikan agar tujuan 
pembelajaran tercapai secara maksimal serta 
dapat meningkatkan motivasi dan minat be-
lajar siswa. 
Tujuan dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tersebut seharusnya dapat 
terwujud dalam pembelajaran di SD. Kenya-
taannya yang terjadi pemahaman konsep siswa 
masih rendah untuk dapat menjelaskan konsep 
sistem pemerintahan pusat. Rendahnya pema-
haman konsep sistem pemerintahan pusat sis-
wa kelas IV berdasarkan pada studi dokumen-
tasi arsip nilai siswa pada tanggal 19 Novem-
ber 2015, hasil wawancara I dengan guru SD 
N Bratan III pada tanggal 19 November 2015, 
observasi pratindakan pada tanggal 24 Novem-
ber 2015, hasil wawancara II dengan guru SD 
N Bratan III pada tanggal 24 November 2015 
dan hasil nilai tes pratindakan siswa materi sis-
tem pemerintahan tingkat pusat pada tanggal 
17 Desember 2015. Data yang diperoleh dari 
studi dokumentasi arsip nilai siswa pada mid 
semester 1 yang mencakup materi sistem pe-
merintahan tingkat desa dan kecamatan di-
peroleh data yaitu persentase ketuntasan kla-
sikal sebesar 48% atau 14 dari 29 siswa yang 
dapat mencapai KKM (KKM ≥ 70). Berdasar-
kan data tersebut apabila siswa belum mengua-
sai konsep sistem pemerintahan tingkat desa 
dan kecamatan maka siswa akan kesulitan un-
tuk memahami konsep sistem pemerintahan 
yang lebih kompleks yaitu konsep sistem pe-
merintahan pusat. Hal tersebut diperkuat de-
ngan hasil tes pratindakan materi sistem peme-
rintahan pusat dengan hasil yang masih ren-
dah. Pada tes pratindakan rata-rata siswa mem-
peroleh nilai dibawah KKM (KKM ≥ 70) de-
ngan persentase ketuntasan 7% atau 2 siswa 
dari 29 siswa yang dapat mencapai KKM.  
Permasalahan terkait pembelajaran PKn 
dalam penelitian ini ialah rendahnya pema-
haman konsep sistem pemerintahan pusat pada 
siswa kelas IV SD N Bratan III Surakarta. Ber-
dasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 
IV SD N Bratan III Surakarta, diperoleh infor-
masi antara lain: pelajaran yang bersifat hafa-
lan semata membuat siswa kurang aktif dan 
kurang antusias bahkan cenderung bosan da-
lam mengikuti proses pembelajaran,  cakupan 
materi PKn yang cukup luas membuat siswa 
kesulitan dalam memahami konsep PKn secara 
utuh, siswa dihadapkan pada materi pembe-
lajaran yang abstrak sehingga siswa hanya 
mendapatkan materi bukan pengalaman bela-
jar, serta model pembelajaran yang digunakan 
guru masih cenderung menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  
Hasil pengamatan oleh peneliti menun-
jukan bahwa situasi pembelajaran PKn yang 
berlangsung di kelas IV SD N Bratan III Sura-
karta belum tercipta kondisi dan iklim kelas 
yang menyenangkan, pembelajaran yang ber-
langsung kurang bermakna bagi siswa, sehing-
ga kurang efektif dalam mencapai tujuan pem-
belajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
penilaian guru pratindakan yang dilakukan pe-
neliti menunjukkan nilai yang cukup bagus ya-
itu 63. Hasil tersebut menunjukkan  adanya ke-
lemahan dalam proses pembelajaran. Diawali 
dengan langkah pembelajaran yang ditempuh 
oleh guru, dimana dalam kegiatan pra pembe-
lajaran, kesiapan ruang, alat dan media pembe-
lajaran belum maksimal. Tidak adanya kegiat-
an apersepsi dan penyampaian kompetensi da-
lam membuka pembelajaran. Dalam pelaksa-
naan pembelajaran guru dapat menguasai ma-
teri yang disampaikan kepada siswa dan mam-
pu mengkaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan dengan menggunakan media 
pembelajaran, namun guru belum mengguna-
 
 
 
kan model pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa sehingga pembelajaran yang 
berlangsung kurang memicu keterlibatan sis-
wa. Rendahnya pemahaman konsep sistem pe-
merintahan pusat juga dipengaruhi oleh akti-
vitas siswa dalam pembelajaran PKn yang me-
nunjukkan hasil yang belum memuaskan. Ra-
ta-rata jumlah skor aktivitas siswa secara klasi-
kal sebesar 11,72 yang termasuk dalam kate-
gori kurang baik yaitu dengan persentase 7% 
siswa kurang aktif dalam mengikuti pembela-
jaran, 10% siswa aktif dalam mengikuti pem-
belajaran dan 83% siswa cukup aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 Selain beberapa faktor tersebut, materi 
sistem pemerintahan Indonesia yang selalu 
mengalami perubahan juga menjadi salah satu 
faktor rendahnya pemahaman konsep yang 
dicapai. Sistem pemerintahan Indonesia terpe-
ngaruh oleh perubahan politik nasional. Guru 
yang kurang mengikuti perkembangan politik, 
akan mengalami ketertinggalan dalam mem-
peroleh informasi–informasi tentang sistem 
pemerintahan. Dan parahnya, informasi yang 
salah tersebut tetap disampaikan kepada siswa. 
Akibatnya pemahaman konsep yang didapat-
kan siswa kurang tepat karena tidak sesuai 
dengan perkembangan politik yang sedang ter-
jadi. 
Masalah–masalah tersebut harus segera 
diperbaiki dengan cara pengunaan model pem-
belajaran yang bersifat inovatif sehingga dapat 
membangkitkan keaktifan dan partisipasi sis-
wa serta meningkatkan kemampuan guru. Da-
lam diskusi peneliti dengan guru, peneliti me-
nyampaikan salah satu alternatif tindakan un-
tuk meningkatkan pemahaman konsep sistem 
pemerintahan tingkat pusat yaitu melalui pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) yang dapat menang-
gulangi kelemahan model pembelajaran kon-
vensional yang masih digunakan oleh guru. 
Model pembelajaran yang dikembangkan 
oleh Sharan dan Sharan di Tel Aviv (1976) ini 
lebih menekankan pada pilihan dan kontrol 
siswa daripada menerapkan teknik-teknik pe-
ngajaran di ruang kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Isjoni (2010: 6) “Salah satu bentuk 
model pembelajaran adalah Model Group In-
vestigation. Model ini merupakan model pem-
belajaran yang kompleks karena memadukan 
antara prinsip pembelajaran yang berbasis 
kontruksivisme dan prinsip pembelajaran de-
mokrasi.” Dalam model Group Investigation 
(GI), siswa diberi kontrol dan pilihan penuh 
untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari 
dan diinvestigasi. Pertamatama, siswa ditem-
patkan dalam kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-5 siswa. Masing-masing ke-
lompok diberi tugas atau proyek yang berbeda.  
Dalam kelompoknya, siswa memilih sub 
topik yang ingin mereka pelajari dan topik ya-
ng biasanya telah ditentukan guru, selanjutnya 
siswa dan guru merencanakan tujuan, langkah-
langkah belajar berdasarkan sub topik dan 
materi yang di pilih. Selama proses penelitian 
atau investigasi ini, mereka akan terlibat dalam 
aktivitas-aktivitas berpikir tingkat tinggi, se-
perti membuat sintesis, ringkasan, hipotesis, 
kesimpulan, dan menyajikan laporan akhir.  
Keterlibatan siswa secara aktif dapat dapat 
terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap 
akhir pembelajaran akan memberi peluang ke-
pada siswa untuk lebih mempertajam gagasan 
dan guru akan mengetahui kemungkinan ga-
gasan siswa yang salah sehingga guru dapat 
memperbaiki kesalahannya. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Bra-
tan III Surakarta. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas IV berjumlah 29 siswa 
yang terdiri dari 17 laki-laki dan 12 perem-
puan. Waktu penelitian adalah selama bulan 
Desember 2015 sampai Agustus 2016.  Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
hasil observasi kinerja guru dan aktivitas sis-
wa, hasil wawancara dengan guru dan siswa, 
hasil tes pratindakan dan tes evaluasi, daftar 
nilai siswa, serta foto maupun video proses 
pembelajaran. Sumber data dalam penelitian 
ini dapat diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan 
huruf p dari bahasa Inggris, yaitu Person, yaitu 
guru dan siswa sebagai informan yang mem-
berikan data berupa jawaban lisan melalui wa-
wancara. Place, yaitu proses pembelajaran 
PKn yang tercatat dalam bentuk hasil obser-
vasi dan foto maupun video proses pembe-
lajaran. Paper, yaitu daftar nilai PKn materi 
sistem pemerintahan pusat, hasil tes evaluasi 
siswa siklus 1 dan 2. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpu-
lan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
 
 
 
yaitu validitas isi, triangulasi sumber dan 
teknik. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dianalisis menggunakan model interaktif 
Milles dan Huberman (Iskandar, 2013: 225) 
yang mencakup tiga kegiatan, yaitu: mereduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesim-
pulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini mengguna-
kan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui 2 siklus tindakan. Tiap-tiap siklus dilak-
sanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai 
mencakup rencana, tindakan, observasi dan 
refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan memberi-
kan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
siswa masih di bawah KKM serta nilai rata-
rata kelas juga masih rendah. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pratindakan 
Interval 
Frekuen-
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
fi.xi 
Persentase  
(%) 
25-33 5 29 145 17 
34-42 7 38 266 24 
43-51 15 47 705 52 
52-60 0 56 0 0 
61-69 0 65 0 0 
70-78 2 75 150 7 
Jumlah   29   100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan mi-
nimal yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 29 
siswa, 27  diantaranya atau 93% siswa masih 
di bawah kriteria ketuntasan minimal, dan ha-
nya 2 siswa atau 7% siswa yang mencapai kri-
teria ketuntasan minimal. Dengan nilai teren-
dah 25, nilai tertinggi 70, dan nilai rata-rata 
kelas 42,93.  
Setelah digunakan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) dalam pembelajaran, 
nilai pemahaman konsep sistem pemerintahn 
pusat pada siklus I menunjukkan peningkatan. 
Hasil selengkapnya nilai pemahaman konsep 
sistem pemerintahn pusat  siklus I dapat dilihat 
pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Frekuen-
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
45-55 4 46,5 50 14 
56-66 1 58,5 61 3 
67-77 1 70,5 72 3 
78-88 19 82,5 83 66 
89-99 4 94,5 94 14 
Jumlah    29      100 
 
Pada siklus I ada 24 siswa yang mencapai 
nilai KKM atau 83% dan 5 siswa memperoleh 
nilai di bawah KKM atau 17%. Nilai terendah 
45, nilai tertinggi 95 dan rata-rata nilai 78,45. 
Dengan demikian target pada indikator kinerja 
sudah tercapai, namun untuk memantapkan 
materi dan cek kevalidan data nilai penelitian 
dilanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
sistem pemerintahan pusat menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat di-
lihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 
Frekuen-
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
60-68 2 64 128 7 
69-77 1 73 73 3 
78-86 13 82 1066 45 
87-95 11 91 1001 38 
96-104 2 100 200 7 
Jumlah    29       100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
27 siswa atau 93% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 2 siswa atau 7% yang menda-
patkan nilai di bawah kriteria ketuntasan mini-
mal. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 100 de-
ngan nilai rata-rata 86,72. Hasil nilai pemaha-
man konsep sistem pemerintahan pusat siklus 
II meningkat dan telah melebihi indikator 
kinerja yaitu 85% siswa mencapai batas KKM 
≥75, oleh karena itu peneliti mengakhiri tinda-
kan dalam pembelajaran sistem pemerintahan 
pusat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran PKn dengan meng-
gunakan model Group investigation dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep sistem peme-
rintahan pusat. 
Pada uji pratindakan  pemahaman konsep 
sistem pemerintahan pusat, diperoleh nilai ra-
ta-rata kelas 42,93, masih kurang dari yang te-
lah ditetapkan yaitu ≥70. Sedang besarnya per-
sentase siswa yang belajar tuntas hanya 7%, 
sedangkan 93% lainnya masih belum meme-
nuhi KKM. Nilai terendah pada tes awal ada-
lah 25, sedang nilai tertinggi yang di-peroleh 
adalah 70. Berdasarkan hasil analisis tes awal 
tersebut, maka dilakukan tindakan ya-ng be-
rupa penelitian tindakan kelas untuk mening-
katkan pemahaman konsep sistem pemerintah-
an pusat dengan menggunakan model Group 
investigation. 
Pembelajaran siklus I menggunakan mo-
del Group Investigation untuk mengenal sis-
tem pemerintahan pusat. Hasil analisis data ni-
lai pemahaman konsep sistem pemerintahan 
pusat pada tes siklus I menunjukkan bahwa 
persentase hasil tes siswa yang belajar tuntas 
naik sebesar 83% dibandingkan sebelum tin-
dakan. Siswa yang belum tuntas pada siklus I 
sebanyak 5 siswa atau sebesar 17%. 
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep sis-
tem pemerintahan pusat, dengan 27 siswa atau 
93% mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 
kelas 86,72 dan 2 siswa belum tuntas atau 7%.  
Menurut Sunarso (2008: 142) sistem pe-
merintahan yakni suatu kajian yang melihat 
hubungan antara legislatif dan eksekutif dalam 
sebuah Negara. Dapat dikatakan bahwa sistem 
pemerintahan juga mengatur hubungan antara 
semua organ Negara, termasuk hubungan anta-
ra pemerintah pusat dengan bagian–bagian ya-
ng ada di dalam Negara. 
Menurut Robert E Slavin (2008: 215) mo-
del pembelajaran Group Investigation (GI)  
merupakan sebuah metode investigasi koope-
ratif dari pembelajaran di kelas diperoleh dari 
premis bahwa baik domain sosial maupun inte-
lektual proses pembelajaran sekolah melibat-
kan nilai-nilai yang didukungnya. Hal ini sela-
ras ketika penerapan model pembelajaran ini 
melibatkan seluruh aspek yang mendukung da-
lam proses pembelajaran. Ketika proses pelak-
sanaan pembelajaran dengan menggunakan 
Group Investigation (GI) untuk meningkatkan 
pemahaman konsep sistem pemerintahan pusat 
pada siswa ada beberapa kendala. Kendala-
kendala yang ditemui dalam masing-masing 
siklus berbeda-beda, diantaranya: kendala-ken-
dala yang dijumpai dalam siklus I pada kinerja 
guru dan aktivitas siswa yaitu guru belum ter-
lihat dalam mengaitkan materi dengan penge-
tahuan lain yang relevan, guru belum melak-
sanakan pembelajaran secara runtut sesuai de-
ngan Group Investigation (GI), guru belum 
terlihat membimbing siswa untuk menemukan 
sub topik investigasi, guru belum melaksana-
kan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang dirancanakan, guru belum terlihat mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk meng-
gunakan media dan sumber pembelajaran saat 
melaksanakan investigasi, guru kurang terlihat 
dalam menunjukan hubungan antar pribadi 
yang kondusif, kemampuan guru dalam me-
numbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar masih kurang, guru belum 
terlihat menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai. Selanjutnya kendala dalam akti-
vitas siswa yaitu masih ada beberapa siswa 
yang tidak serius dalam proses pembelajaran 
dan saat kegiatan investigasi masih banyak sis-
wa yang kurang percaya diri dalam bertanya, 
menjawab, maupun menyampaikan pendapat. 
Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang ada di siklus I, maka di siklus II disem-
purnakan dengan guru mempersiapkan pembe-
lajaran lebih baik, lebih menumbuhkan partisi-
pasi aktif dan antusiasme dalam belajar, mem-
berikan kesempatan bertanya dan memberikan 
bimbingan ke seluruh siswa baik saat proses 
pembelajaran maupun kegiatan investigasi, 
serta lebih memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih aktif dan merencanakan dan me-
laksanakan pembelajaran agar sesuai urutan 
dan sesuai alokasi waktu. 
Kendala-kendala tersebut dicari alternatif 
pemecahan masalahnya lalu diterapkan pada 
siklus II yakni guru mempersiapkan pembela-
jaran dengan lebih baik, guru memantau kema-
juan belajar selama proses pembelajaran, guru 
lebih memberikan motivasi kepada siswa un-
tuk lebih aktif dalam bertanya, menjawab, ser-
ta menyampaikan pendapatnya, guru lebih me-
mantau perkembangan setiap siswa saat proses 
 
 
 
pembelajaran dan saat bereksperimen, serta 
memberi penjelasan lebih dalam hal menyusun 
langkah kerja dan kesimpulan serta tidak lupa 
membimbing dan memfasilitasi siswa apabila 
masih mengalami kesulitan. Pembelajaran pa-
da siklus II sudah berhasil sehingga tidak ada 
kendala yang berarti. 
Data perbandingan nilai pemahaman kon-
sep sistem pemerintahan pusat siswa sebelum 
tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Sistem Pe-
merintahan Pusat Sebelum Tinda-
kan, Setelah Tindakan Siklus I dan 
Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 25 45 60 
Nilai Tertinggi 70 95 100 
Nilai rata-rata 42,93 78,45 86,72 
Ketuntasan (%) 7% 83% 90% 
 
Peningkatan tersebut membuktikan pen-
dapat Isjoni (2010: 6) bahwa salah satu bentuk 
model pembelajaran adalah Model Group In-
vestigation, model ini merupakan model pem-
belajaran yang kompleks karena memadukan 
antara prinsip pembelajaran yang berbasis 
kontruksivisme dan prinsip pembelajaran de-
mokrasi. Maka dari itu pembelajaran menggu-
nakan model pemb-elajaran Group Investiga-
tion (GI) mengembangkan kemampuan kog-
nitif, afektif, dan psikomotor yang secara utuh 
dibentuk dalam diri individu dengan harapan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut juga sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Christiana (2013) 
bahwa penggunaan model pembelajaran ko-
operatif tipe Group Investigation (GI) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep PKn materi 
globalisasi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan selama dua siklus 
dapat ditarik simpulan bahwa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investiga-
tion (GI) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sistem pemerintahan pusat pada siswa 
kelas IV SDN Bratan III Surakarta tahun ajar-
an 2015/2016. 
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